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SUMMARY

PENDI LUKITO, Application of Bacillus thuringiensis Bioinsecticide from
Various Liquid Waste Media in the Control of Oryctes rhinoceros Larvae at
Different Temperatures (Supervised by YULIA PUJIASTUTI).

Oryctes rhinoceros is a pest that is very annoying and causes damage and
even death to oil palm in Indonesia. The larvae of the horn beetle O. rhinoceros
attack the shoots at the base of the oil palm stem which causes the growth of bees
to be stunted or broken after the leaves begin to open. One good control in
reducing the population of O. rhinoceros is by using B. thuringensis bacteria. B.
thuringensis can be used as a bioinsecticide that can control O. rhinoceros larvae,
B. thuringensis has a positive gram that can parasitize into the host's body and has
great potential in controlling O. rhinoceros but many people still don't know about
it. Therefore, in this study, the aim was to observe the effect of the bioinsecticide
activity of insects on the mortality and development of O. rhinoceros.

This study used a test method on third instar O. rhinoceros larvae, and
used a Completely Randomized Factorial Design (Factorial RAL) repeated three
times with 1 control and 4 wastewater treatments, namely P1=rice washing water
+ tofu liquid waste, P2= old coconut water + cow biourine, P3 = rice washing
water + molasses, and P4 = old coconut water + rabbit biourine then observed for
28 days. The observed variables included the effect of B. thuringensis
bioinsecticides on mortality, body length, body weight and excrement weight of
O. rhinoceros larvae.

The results in this study on the four bioinsecticides with the active
ingredient B. thuringensis microscopically had different morphological
characteristics of the bacterial structure. Bioinsecticides with active ingredients B.
thuringensis which have the highest toxicity in controlling O. rhinoceros larvae,
namely at the 2nd temperature with treatment P4 = old coconut water + rabbit
biourine with mortality reaching 77,50%, for the best mortality LT50 and LT95
were at the 3nd temperature The first 2 treatments are 17,36 and 34,73. by
showing symptoms of infection the larvae die, soften, and have holes like pores
resulting from the rupture of the digestive organs of the larvae. In this study, four
bioinsecticide treatments with active B. thuringensis was proven to reduce the
population of O. rhinoceros larvae.

The conclusion in this study is that of the four bioinsecticide treatments
with active ingredients B. thuringensis can infect and kill to reduce the larval
population with the highest toxicity in treatment P4 = old coconut water + rabbit
biourine with a mortality of 77,50%

Keywords: Bacillus thuringensis, Oryctes rhinoceros, Bioinsecticide, Liquid
waste
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RINGKASAN

PENDI LUKITO, Aplikasi Bioinsektisida Bacillus Thuringiensis dari Berbagali
Media Limbah Cair dalam Pengendalian Larva Oryctes rhinoceros pada Suhu
Berbeda (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI).

O. rhinoceros merupakan hama yang sangat mengganggu dan
menyebabkan kerusakan bahkan kematian pada kelapa sawit yang ada di
Indonesia. Larva kumbang tanduk O. rhinoceros menyerang bagian pucuk
pangkal batang kelapa sawit yang menyebabkan pertumbuhan dari pelepah
terhambat atau patah setelah daun mulai membuka. Salah satu pengendalian yang
baik dalam mengurangi populasi O. rhinoceros adalah dengan menggunakan
bakteri B. thuringensis. B. thuringensis dapat dijadikan sebagai bioinsektisida
yang mampu mengendalikan larva O. rhinoceros, B. thuringensis memililiki gram
positif yang dapat memarasit kedalam tubuh inang dan memiliki potensi besar
dalam mengendalikan O. rhinoceros namun masih banyak yang belum
mengetahuinya. Oleh karena itu, pada penelitian kali ini bertujuan untuk
mengamati pengaruh aktivitas bioinsektisida dari serangga terhadap mortalitas
dan perkembangan O. rhinoceros.

Penelitian ini menggunakan metode uji terhadap larva O. rhinoceros instar
tiga, dan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang
diulang sebanyak tiga kali dengan 1 kontrol dan 4 perlakuan limbah cair yaitu P1=
air cucian beras + limbah cair tahu, P2= air kelapa tua + biourine sapi, P3= air
cucian beras + molase, dan P4= air kelapa tua + biourine kelinci kemudian
diamati selama 28 hari. Peubah yang diamati diantaranya pengaruh bioinsektisida
berbahan aktif B. thuringensis terhadap mortalitas, panjang badan, berat badan
dan berat kotoran larva O. rhinoceros.

Hasil pada penelitian kali ini pada keempat bioinsektisida berbahan aktif
B. thuringensis secara mikroskopis memiliki ciri morfologi struktur bakteri yang
berbeda-beda. Bioinsektisida yang berbahan aktif B. thuringensis yang memiliki
toksisitas tertinggi dalam mengendalikan larva O. rhinoceros yaitu terdapat pada
suhu ke-2 dengan pengamatan ke-4, P4= air kelapa tua + biourine kelinci dengan
mortalitas mencapai 77,50%, untuk mortalitas terbaik LTso dan LTgs terdapat pada
suhu ke-2 perlakuan ke-3 yaitu sebesar 17,36 dan 34,73. dengan menunjukan
gejala infeksi larva mati, melunak, memiliki lubang seperti pori-pori yang
dihasilkan dari pecahnya organ pencernaan larva. Pada penelitian kali ini dari
empat perlakuan bioinsektisida berbahan aktif B. thuringensis terbukti dapat
mengurangi populasi dari larva O. rhinoceros. Kesimpulan pada penelitian kali ini
adalah dari empat perlakuan bioinsektisida berbahan aktif B. thuringensis
memiliki kemampuan dalam menginfeksi dan membunuh guna mengurangi
populasi larva dengan toxisitas tertinggi pada perlakuan P4= air kelapa tua +
biourine kelinci dengan mortalitas mencapai 77,50%.

Kata kunci: Bacillus thuringensis, Oryctes rhinoceros, Bioinsektisida, Limbah
cair
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeiss guineensis Jacq) merupakan tanaman tropis yang berasal
dari afrika selatan sebagai tanaman penghasil vegetable oil (minyak nabati) yang
lebih murah dan efisien (Standar et al., 2021). Kelapa sawit merupakan tanaman
industri penting yang ada di Indonesia karena tanaman sangat menjanjikan untuk
dikembangkan. Tanaman kelapa sawit tersebar di beberapa Pulau yaitu Pulau Jawa,
Sumatera Kalimantan, Papua, dan beberapa Pulau tertentu (Andriyani & Sihombing,
2018). Peningkatan produksi di Indonesia dipengaruhi adanya perluasan tanaman
kelapa sawit namun yang dapat menjadi kendala pada kelapa sawit adalah (OPT)
organisme pengganggu tanaman salah satunya hama Oryctes rhinoceros hama ini
dapat menyebabkan kerugian bahkan kematian pada tanaman kelapa sawit (Yusuf,
2021).

Kumbang tanduk O. rhinoceros merupakan hama yang sangat mengganggu dan
menyebabkan kerusakan bahkan kematian pada kelapa sawit yang ada di Indonesia.
Larva kumbang tanduk O. rhinoceros menyerang bagian pucuk pangkal batang
kelapa sawit yang menyebabkan pertumbuhan dari pelepah terhambat atau patah
setelah daun mulai membuka (Sutikno, 2017). Pengendalian yang dilakukan oleh
petani dengan menggunakan pestisida penyemprotan aldrin namun penggunakan
pestisida ini memiliki dampak buruk bagi lingkungan yakni terbunuhnya serangga
lain yang bukan sasaran dan apabila pestisida digunakan terlalu banyak akan
menyebabkan O. rhinoceros menjadi resisten (Sahetapy et al., 2018). Oleh sebab itu
diperlakukan upaya pengendalian hama O. rhinoceros yang lebih aman.

Upaya pengendalian hama O. rhinoceros yang lebih baik dari pada pestisida
kimia dapat memanfaatkan B. thuringiensis karena bakteri ini memiliki gram positif
dengan bentuk batang dengan ukuran lebar £ 1,2 pym dengan Panjang = 5 um
(Pujiastuti et al., 2020). B. thuringiensis dapat dijadikan sebagai bionsektisida yang
mampu menghasilkan kristal pembentuk protein terhadap serangga spesifik yang

menjadi sasarannya sehingga bioinsektisida dari B. thuringiensis terbilang aman
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tidak menyerang tanaman dan serangga lain yang bukan sasarannya (Prihatiningsih
et al., 2015). Perbanyakan dari B. thuringiensis mudah di dapatkan di lingkungan
sekitar yaitu pada Biourin kelinci, biourin sapi, air kelapa tua, air cucian beras dan
limbah cair tahu sehingga B. thuringiensis dapat dijadikan bioinsektisida yang

mampu menggantikan pestisida kimia (Pujiastuti et al., 2021).

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana keefektifan dari berbagai limbah cair sebagai media perbanyakan
B.thuringiensis?
2. Bagaimana mortalitas larva O. rhinoceros setelah diaplikasikan terhadap

limbah cair berbahan aktif B. thuringiensis?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui keefektifan dari berbagai limbah cair sebagai media
perbanyakan B. thuringiensis
2. Untuk mengetahui mortalitas O. rhinoceros setelah diaplikasikan limbah cair

berbahan aktif B. thuringiensis.

1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah
1. Diduga biourine kelinci lebih efektif dibandingkan biourin sapi untuk
memperbanyak B. thuringiensis.
2. Diduga mortalitas O. rhinoceros yang paling tinggi disebabkan formulasi

biourin kelinci.

2.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan agar dapat mengetahui manfaat dan keefektifan
limbah cair yang ramah lingkungan dalam membasmi hama O. rhinoceros pada

tanaman perkebunan.
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